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ABSTRAKSI

Tingginya angka kekerasan dan pelecehan seksual di Indonesia masih menjadi
permasalahan yang sangat serius dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Simfoni PPA,
tahun 2022 angka kekerasan seksual menunjukkan sebanyak 27.593 kasus, tahun 2023
sebanyak 29.883 kasus, sedangkan di tahun 2024 sampai pada bulan September tercatat
terdapat 18.498 kasus (2024). Selama 3 tahun terakhir angka kekerasan dan pelecehan
seksual mengalami peningkatan dan penurunan yang sangat signifikan. Kasus kekerasan
dan pelecehan seksual ini lebih sering pelaku berasal dari lingkungan keluarga atau
sekitar Pendidikan dan lingkungan sosial. Pengambilan data dilakukan melalui sumber
literatur dari beberapa sumber untuk mendapatkan data. Dengan penggunaan konsep
arsitektur psikologis dan biophilic, dapat mendukung proses penyembuhan korban untuk
dapat kembali berkegiatan sosial atau menerima diri.
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